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ABSTRACT	

Celebrity	 worship	 is	 an	 abnormal	 relationship	 between	 fans	 and	 their	 idols,	
characterized	by	emotional	attachment	and	excessive	behavior.	The	purpose	of	this	study	is	to	
determine	 the	 influence	 of	 self-esteem	and	 psychological	well-being	 on	 entertainment-social,	
intense-personal-feeling,	and	borderline	pathological	celebrity	worship	among	emerging	adult	
K-Pop	fans.	The	study	employs	a	quantitative	method.	The	population	consists	of	young	adults	
aged	 18–25	 years	 in	 Purwakarta,	 Subang,	 and	 Karawang.	 The	 sampling	 technique	 used	 is	
purposive	sampling.	Data	were	analyzed	using	SPSS	version	25.0.	The	number	of	respondents	in	
this	 study	 was	 204.	 The	 measurement	 tools	 used	 were	 the	 Celebrity	 Attitude	 Scale	 (CAS),	
Rosernberg	Self-Esteem	Scale	 (RSES),	 and	Ryff	Psychological	Well-Being	Scale	 (RPWBS).	The	
results	 of	 the	 multiple	 regression	 analysis	 showed	 a	 significance	 value	 of	 0.000	 (<0.05),	
indicating	that	self-esteem	and	psychological	well-being	significantly	influence	celebrity	worship	
entertainment-social,	 intense-personal-feeling,	 and	 borderline-pathological	 simultaneously.	
However,	 when	 analyzed	 partially,	 they	 were	 found	 to	 influence	 celebrity	 worship	
entertainment-social	 but	 not	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 and	 borderline-
pathological.	The	results	of	the	determination	test	on	self-esteem	and	psychological	well-being	
toward	celebrity	worship	entertainment-social	showed	an	R	Square	value	of	27.5%	with	effective	
contribution	values	of	1.96%	and	25.60%,	furthermore,	for	self-esteem	and	psychological	well-
being	on	celebrity	worship	intense-personal-feeling,	the	R	Square	value	was	19.8%	with	effective	
contribution	values	of	0.65%	and	19.09%,	and	for	self-esteem	and	psychological	well-being	on	
celebrity	 worship	 borderline	 pathological,	 the	 R	 Square	 value	 was	 13%	 with	 effective	
contribution	values	of	1.05%	and	12.95%.	

Keywords:	celebrity	worship,	self-esteem,	psychological	well	being	
	
ABSTRAK	

Celebrity	Worship	ialah	bentuk	hubungan	yang	bersifat	abnormal	antara	penggemar	
dan	tokoh	idolanya,	ditandai	dengan	keterikatan	emosional	dan	perilaku	berlebihan.	Tujuan	
penelitian	ini	untuk	mengetahui	pengaruh	self-esteem	dan	psychological	well	being	terhadap	
celebrity	worship	 entertainment-social,	 intense-personal-feeling	 dan	borderline	 pathological	
pada	 emerging	 adulthood	 penggemar	 K-Pop.	 Penelitian	menggunakan	metode	 kuantitatif.	
Populasi	penelitian	ini	adalah	individu	dewasa	muda	usia	18-25	tahun	di	Purwakata,	Subang,	
Karawang.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 ditentukan	 dengan	 purposive	 sampling.	 Data	
dianalisis	menggunakan	SPSS	versi	25.0.	 Jumlah	responden	dalam	penelitian	 ini	sebanyak	
204	orang.	Alat	ukur	yang	digunakan	adalah	Celebrity	Attitude	Scale	(CAS),	Rosernberg	Self-
Esteem	Scale	(RSES),	dan	Ryff	Psychological	Well	Being	Scale	(RPWBS).	Hasil	analisis	regresi	
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berganda	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 0,000	 (<0,05),	 yang	 berarti	 self-esteem	 dan	
psychological	well	being	berpengaruh	signifikan	 terhadap	celebrity	worship	entertainment-
social,	intense-personal-feeling,	borderline-pathological	secara	simultan	namun	secara	parsial	
ditemukan	 berpengaruh	 terhadap	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 dan	 tidak	
ditemukan	 pengaruh	 terhadap	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 dan	 borderline	
pathological.	 Hasil	 uji	 determinan	 pada	 self-esteem	 dan	psychological	 well	 being	 terhadap	
celebrity	worship	entertainment-social	nilai	R	Square	sebesar	27,5%	dengan	nilai	sumbangan	
efektifnya	sebesar	1.96%	dan	25,60%,	selanjutnya	pada	self-esteem	dan	psychological	well	
being	 terhadap	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 sebesar	 19,8%	 dengan	 nilai	
sumbangan	efektifnya	sebesar	0.65%	dan	19,09%,	selanjutnya	self-esteem	dan	psychological	
well	 being	 terhadap	 celebrity	 worship	 borderline	 pathological	 sebesar	 13%	 dengan	 nilai	
sumbangan	efektifnya	sebesar	1.05%	dan	12,95%.	

Kata	kunci:	celebrity	worship,	self-esteem,	psychological	well	being	
	
PENDAHULUAN	

Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	fenomena	gelombang	Korea	(Korean	Wave)	
telah	menarik	 perhatian	masyarakat	 dunia	 luas,	Korean	Wave	 terdiri	 dari	 K-Pop,	
drama,	 dan	 perfilman	 Korea.	 Dari	 sekian	 banyak	 jenis	 hiburan	 tersebut,	 K-Pop	
merupakan	yang	paling	populer	di	kalangan	masyarakat	 (Shim	dalam	Putri	 et	 al.,	
2019).	Hal	 ini	 dibuktikan	 berdasarkan	 survei	 Statista	Research	Departement	pada	
tahun	2023	terhadap	26	negara,	diperoleh	hasil	46%	responden	mengatakan	bahwa	
K-Pop	sangat	populer	di	26	negara	tersebut	terutama	di	kalangan	muda	(Tristan	&	
Yulianto,	2024).	

K-Pop	merupakan	salah	satu	topik	yang	kerap	diperbincangkan	di	kalangan	
masyarakat	 Indonesia	 (Javier	dalam	Tristan	&	Yulianto,	2024).	Hal	 ini	dibuktikan	
dengan	terdapat	lima	data	pendukung,	yang	pertama	menurut	Kim	(dalam	Fauziah	&	
Chusairi,	2022)	menyatakan	 Indonesia	menjadi	 negara	 dengan	jumlah	pengguna	
tertinggi	 yang	membicarakan	K-Pop	 di	Twitter.	 Berdasarkan	 laporan	 resmi	 yang	
dirilis,	 tercatat	 7,5	 juta	 cuitan	 terkait	 K-Pop	 berasal	 dari	 pengguna	 di	 Indonesia	
selama	 periode	 1	 Juli	 2020	 hingga	 30	 Juni	 2021.	 Data	 pendukung	 kedua	 oleh	
Katadata	 Insight	 Center	 (KIC)	 yang	 mengadakan	 survey	 kepada	 1609	 responden	
Indonesia,	lalu	hasil	sekitar	68%	responden	menyatakan	menyukai	boy	band	K-Pop,	
sementara	 62,5%	 lainnya	 menyukai	 girl	 band	 K-Pop	 (Ahdiat	 dalam	 Tristan	 &	
Yulianto,	 2024).	 Data	 pendukung	 ketiga	 oleh	 (Lahitani	 dalam	Tristan	&	 Yulianto,	
2024)	 menerangkan	 bahwa	 hampir	 seluruh	 tiket	 konser	 K-Pop	 yang	
diselenggarakan	di	Indonesia	terjual	habis.	Salah	satu	contohnya	adalah	konser	girl	
group	 yaitu	 Blackpink	 yang	 dilaksanakan	 di	 Stadion	 GBK	 (Gelora	 Bung	 Karno)	
tanggal	11	dan	12	Maret	2023,	di	mana	seluruh	tiket	ludes	terjual.	Jumlah	penonton	
mencapai	sekitar	70.000	orang	per	hari,	 sehingga	 total	penonton	selama	dua	hari	
pelaksanaan	konser	tersebut	diperkirakan	mencapai	140.000	orang.	Data	pendukung	
ke	empat	yaitu	laporan	yang	dirilis	oleh	MCST	(Music	Concert	Trends	&	Fan	Behaviors)	
melalui	siaran	pers	menunjukkan	bahwa	tingkat	ketertarikan	masyarakat	Indonesia	
terhadap	 Korea	 tercatat	 sebagai	 yang	 tertinggi,	 yakni	mencapai	 86,3%	 (Irhamni,	
2024).	Lebih	lanjut	data	pendukung	yang	ke	lima	yaitu	laporan	menurut	Jakpat	MCST	
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pada	tahun	2024	dari	2.131	orang	yang	disurvei	diketahui	bahwa	79%	menyatakan	
menyukai	 musik	 K-pop	 (Irhamni,	 2024).	 Temuan	 data	 pendukung	 lainnya	
memperkuat	hasil	sejumlah	 survei	 lain	yang	menunjukkan	bahwa	pada	kelompok	
usia	tertentu,	usia	emerging	adulthood	mendominasi	fans	Korean	Pop	di	Indonesia.	

Hal	ini	sejalan	dengan	ketiga	data	pendukung,	yaitu	yang	pertama	oleh	tim	
riset	Tirto	bersama	 Jakpat	mengadakan	survei	penelitian	pada	 tanggal	19	dan	20	
Desember	2022,	melibatkan	
1.500	orang.	Survei	ini	dilakukan	di	34	provinsi	dan	melibatkan	orang-orang	berusia	
15	hingga	39	tahun.	Hasilnya	mayoritas	responden	paling	tinggi	mencapai	33,40%	
yang	berada	pada	usia	20	hingga	25	tahun	menunjukkan	menyukai	K-Pop,	sehingga	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	yang	menyukai	 K-Pop	 di	 Indonesia	 pada	 rentang	 usia	
dewasa	(Rohmah,	2022).	Berdasarkan	survei	Gumelar	et	al.	(2021),	sebagian	besar	
penggemar	K-Pop	di	Indonesia	(18-25	tahun)	berada	pada	fase	dewasa	muda:	9,3%	
berusia	10-15	 tahun,	 38,1%	berusia	15-20	tahun,	40,1%	berusia	20-25	tahun,	dan	
11,9%	berusia	di	atas	25	tahun	(Khrisnadestya	et	al.,	2022).	Survei	yang	ketiga	dilakukan	
oleh	(Triadanti	dalam	(Megale	&	Susilo,	2024)	juga	menunjukkan	hal	serupa	dimana	
40,7%	dari	580	responden	memiliki	usia	yang	berkisar	antara	20	hingga	25	tahun.	
Ketiga	 survei	 menunjukkan	 bahwa	 mayoritas	 penggemar	 K-Pop	 berada	 pada	
rentang	usia	20-25	tahun,	yang	termasuk	dalam	tahap	dewasa	muda.	

Menurut	Arnett	(dalam	Tristan	&	Yulianto,	2024)	emerging	adulthood	adalah	
fase	kehidupan	 yang	 dialami	 oleh	 individu	 berusia	 18-25	 tahun,	 di	mana	mereka	
sedang	menjalani	periode	antara	masa	remaja	dan	dewasa.	Pada	tahap	ini,	seseorang	
umumnya	sudah	mencapai	kematangan	secara	fisik	dan	mental,	namun	masih	sering	
mengalami	ketidakstabilan.	Hal	ini	disebabkan	oleh	proses	pencarian	jati	diri	yang	
masih	 berlangsung,	 terutama	 dalam	 hal	 hubungan	 sosial,	 percintaan,	 dan	 karier.	
Bahkan,	beberapa	individu	masih	menunjukkan	perilaku	yang	cenderung	“kekanak-
kanakan”.	

Menurut	Zahrotustianah	&	Puspitasari	(dalam	Wayan	et	al.,	2020)	pesatnya	
pertumbuhan	 budaya	 K-Pop	 tentunya	 membawa	 dampak	 tersendiri	 bagi	
masyarakat	Indonesia,	terutama	bagi	para	penggemarnya.	Dalam	menunjukkan	rasa	
cinta	 terhadap	 idola	mereka,	 para	penggemar	K-Pop	kerap	dipandang	berlebihan	
dan	dianggap	bersikap	terlalu	ekstrem.	

Salah	satu	dampak	negatif	yaitu	data	penelitian	dari	Institute	for	Development	
of	 Economics	 oleh	 (Sari	&	Pratama,	 2023)	menyatakan	dampak	negatif	 pemujaan	
selebritas	yaitu	penggunaan	paylater	atau	pinjol	untuk	membeli	foto	album	idola	di	
kalangan	anak	muda,	salah	satu	contohnya	membeli	satu	foto	Blackpink	seharga	8	
juta	menggunakan	paylater.	Lebih	lanjut,	rata-rata	peminjam	dengan	rentang	usia	di	
bawah	 19	 tahun	 sebesar	 Rp	 2,3	 juta	 dan	 peminjam	 untuk	 usia	 di	 atas	 20	 tahun	
sebesar	Rp	2,5	juta.	Paylater	atau	pinjol	ini	membahayakan	pada	kalangan	usia	muda	
jika	terus	berlanjut.	Perilaku	penggemar	yang	dianggap	berlebihan	dapat	dijelaskan	
lebih	 dalam	melalui	 pendekatan	 psikologis,	 khususnya	 pada	 pemujaan	 selebritas	
yang	 menjadi	 dasar	 untuk	 memahami	 keterikatan	 emosional	 yang	 tidak	 sehat	
terhadap	 idola.	 Rojek	 (dalam	 Wayan	 et	 al.,	 2020)	menjelaskan	 bahwa	 fenomena	
mengidolakan	 figur	selebritas	dalam	kajian	ilmu	psikologi	dapat	dianalisis	melalui	
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variabel	celebrity	worship,	yaitu	kecenderungan	seseorang	untuk	membangun	ikatan	
emosional	 yang	 erat	 dengan	 idola	 mereka,	 yang	 dapat	 menyebabkan	 perilaku	
disfungsional.		

Menurut	Anderson	et	al.	(dalam	Sasmita	&	Syukriah,	2022)	celebrity	worship	
pertama	 kali	 diperkenalkan	 oleh	 McCutcheon	 (2002)	 mengungkapkan	 pemujaan	
selebritas	merupakan	 jenis	 hubungan	yang	 tidak	normal	antara	seorang	 fans	dan	
idolanya.	Celebrity	worship	sendiri	merupakan	pemujaan	terhadap	figur	selebritas,	di	
mana	penggemar	merasakan	ketertarikan	dan	keterikatan	yang	bersifat	tidak	wajar	
terhadap	sosok	selebriti	tersebut.	Celebrity	worship	dapat	diklasifikasikan	ke	dalam	
tiga	dimensi	yang	menggambarkan	tingkatannya	menurut	Maltby	et	al.	(2002)	yaitu,	
entertainment	 social	 pada	 level	 ini	 penggemar	 terdorong	 oleh	 motivasi	 tertentu	
untuk	 secara	 aktif	 mencari	 informasi	 tentang	 selebritas,	 dan	 ini	 merupakan	
tingkatan	yang	paling	 rendah.	Dimensi	 kedua	yaitu,	 intense	 personal	pada	 tingkat	
kedua	dalam	penggemar	merasakan	ketertarikan	yang	kuat	dan	dorongan	yang	tak	
terkendali	 terhadap	 segala	 sesuatu	 yang	 berkaitan	 dengan	 selebritas,	 dan	 pada	
tingkatan	 terakhir	 yaitu	borderline	 pathological	pada	 tingkatan	 terakhir,	 ditandai	
dengan	 kecenderungan	 penggemar	 untuk	 melakukan	 segala	 cara	 demi	 idolanya,	
termasuk	 melakukan	 tindakan	 yang	 bertentangan	 dengan	 hukum	 (Sasmita	 &	
Syukriah,	2022).	

Penelitian	 Luthfi	 dan	 Harsono	 (2022)	 terhadap	 161	 penggemar	 K-Pop	
dewasa	muda	di	Kota	Malang	menunjukkan	bahwa	71%	dari	mereka	menghabiskan	
waktu	hingga	6	jam	per	hari	untuk	mencari	informasi	tentang	idola	mereka.	Terlebih	
lagi,	para	penggemar	ini	juga	merasakan	adanya	ikatan	emosional	dengan	selebritas	
yang	mereka	kagumi,	di	mana	mereka	akan	merasakan	kebahagiaan	atau	kesedihan	
ketika	 idola	mengalami	 hal	 yang	 serupa.	 Beberapa	 diantaranya	 bahkan	 memiliki	
harapan	untuk	menjalin	hubungan	dengan	idola	tersebut	dan	bersedia	melakukan	
apa	pun	 demi	 sang	 idola.	 Responden	 usia	 dewasa	 awal	 ini	 juga	mengungkapkan	
bahkan	semakin	sering	mereka	mencari	informasi	tentang	idola,	semakin	besar	pula	
ketertarikan	mereka	terhadap	sosok	tersebut.	

Berdasarkan	 fenomena	 serta	 temuan	 dari	 penelitian	 sebelumnya	
sebagaimana	 telah	 diuraikan	 di	 bagian	 sebelumnya,	 peneliti	 melakukan	 pra	
penelitian	pada	Januari	2025	dengan	menyebar	Google-Form	berdasarkan	3	dimensi	
celebrity	 worship	 (entertainment	 social,	 intense	 personal,	 borderline	 pathological)	
teori	menurut	Maltby	et	al.	(2002)	dengan	kriteria	usia	emerging	adulthood	(18-25	
tahun)	pada	penggemar	K-Pop	di	daerah	Purwakarta,	Subang,	Karawang.	Sejumlah	
30	responden.	Hasil	yang	diperoleh	pra	penelitian	menunjukkan	pada	aspek	yang	
pertama	 yaitu	 entertainment	 social	memperoleh	sebanyak	49,9%,	lalu	aspek	yang	
kedua	 intense	 personal	memperoleh	 41,4%,	 dan	 aspek	 yang	 terakhir	 borderline	
pathological	 memperoleh	 52,6%.	 Dari	 ke	 3	 dimensi	 menunjukkan	 hasil	adanya	
celebrity	 worship	 paling	 tinggi	 pada	 tingkat	 borderline	 pathological	 hal	 ini	
menunjukkan	adanya	pemujaan	selebritas	yang	berlebihan.	Peneliti	juga	membuka	
pertanyaan	terbuka	berdasarkan	ke	tiga	aspek	celebrity	worship,	salah	satu	jawaban	
responden	 mengatakan	 “Idola	 adalah	 hiburan	 dikala	 penat	 dan	 sangat	
menginspirasi”	 pada	 jawaban	 ini	 mengarah	 pada	 aspek	 pertama	 yaitu	
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entertainment-social,	 lalu	 pada	 aspek	 kedua	 “Dia	 sosok	 yang	 sangat	 bertanggung	
jawab,	cocok	untuk	menjadi	suami	saya”	ini	mengarah	pada	aspek	intense	personal,	
dan	untuk	aspek	yang	ketiga	“Saya	akan	melindungi	idola	saya	dengan	cara	apapun	
itu	risikonya”	dan	“Saya	akan	marah	jika	idola	saya	dituduh	dan	saya	tidak	peduli	siapa	
pun	yang	menuduhnya,	apa	pun	yang	terjadi,	saya	akan	selalu	membela	idola	saya”	
hal	ini	mengarah	pada	aspek	borderline	pathological.	Berdasarkan	hasil	pemaparan	
pra	penelitian	di	atas	ada	permasalahan	celebrity	worship	pada	penggemar	Korean	
Pop	pada	usia	emerging	adulthood	di	Purwakarta,	Subang,	Karawang.	

Menurut	 Brooks	 (dalam	 Nadhira	 &	 Savira,	 2024),	 beberapa	 faktor	 yang	
memengaruhi	pemujaan	selebriti	meliputi	usia,	jenis	kelamin,	religiusitas,	harga	diri,	
hubungan	sosial,	dan	kesejahteraan	psikologis.	Penelitian	ini	berfokus	pada	harga	diri	
dan	kesejahteraan	psikologis.			

Rosenberg	 (dalam	 Zahra	 &	 Wulandari,	 2021)	 mendefinisikan	 self-esteem	
sebagai	evaluasi	diri	yang	mencakup	aspek	positif	dan	negatif.	Harga	diri	merupakan	
persepsi	 individu	 tentang	nilai	 dirinya,	 yang	 tercermin	dalam	 sikap	 terhadap	diri	
sendiri.	 Terdapat	dua	aspek	harga	diri,	penerimaan	diri	(persepsi	kemampuan	dan	
makna	diri)	dan	kemampuan	diri	(persepsi	nilai	diri	sebagai	pribadi	berharga)	(Wati,	
2023).	 Menurut	Sitasari	et	al.	 (dalam	Luthfi	&	Harsono,	2022),	harga	diri	 rendah	
dapat	 memicu	 pemujaan	 selebriti	 karena	 rasa	 takut	 akan	 penolakan	 sosial	 dan	
kurangnya	hubungan	sosial	yang	berarti	dalam	kehidupan	sehari-hari,	yang	menjadi	
faktor	 penyebab	 perilaku	 tersebut.	 Penelitian	 sebelumnya	 oleh	 (Audria	 &	
Yanuvianti,	 2024)	 terdapat	 pengaruh	 negatif	 yang	 kuat,	 khususnya	 semakin	
seseorang	pemujaan	selebritas,	semakin	rendah	harga	diri	mereka.	 Penelitian	lebih	
lanjut	oleh	(Hidayati	et	al.,	2022)	juga	menunjukkan	hubungan	negatif	yang	kuat	antara	
pemujaan	selebritas	dan	harga	diri,	menunjukkan	bahwa	semakin	rendah	harga	diri	
seseorang,	semakin	besar	kemungkinan	mereka	melakukan	pemujaan	selebritas.	

Winefield	 et	 al.	 (dalam	Fauziah	&	Chusairi,	 2022)	menyatakan	 selain	 self-
esteem,	 psychological	 well	 being	 juga	 dapat	 menjadi	 faktor	 yang	 memengaruhi	
pemujaan	 selebritas.	 Salah	 satu	 akibat	 dari	 kurangnya	 psychological	 well	 being	
adalah	 ketidakmampuan	 seseorang	 untuk	 mengatur	 kehidupannya	 sendiri,	 yang	
mengarah	 pada	 pemujaan	 selebritas.	 Penelitian	 oleh	 Fauziah	 &	 Chusairi	 (2022)	
menunjukkan	 hubungan	 terbalik	 yang	 kuat,	 kesejahteraan	 psikologis	 menurun	
seiring	dengan	meningkatnya	pemujaan	terhadap	selebriti.	

Ryff	 (dalam	 Zahra	 &	 Wulandari,	 2021)	 mendefinisikan	 kesejahteraan	
psikologis	sebagai	kumpulan	kondisi	positif,	seperti	kebahagiaan	dan	fungsi	optimal	
individu	 dalam	 kehidupan	 pribadi	 dan	 sosial.	 Keenam	 aspek	 kesejahteraan	
psikologis	meliputi	1)	penerimaan	diri	(menerima	diri	sepenuhnya,	termasuk	masa	
lalu	dan	sekarang),	2)	hubungan	positif	dengan	orang	lain	(kemampuan	menjalin	dan	
memelihara	 hubungan	 positif),	 3)	 otonomi	 (kebebasan	 bertindak	 dengan	
kemampuan	mengatur	diri	dan	perilaku),	4)	penguasaan	lingkungan	(kemampuan	
mengelola	 lingkungan	dan	memanfaatkan	peluang),	5)	 tujuan	hidup	(pemahaman	
yang	jelas	tentang	arah	dan	makna	hidup),	dan	6)	pertumbuhan	pribadi	(perasaan	
perkembangan	diri	 yang	berkelanjutan	dan	pandangan	diri	 sebagai	 individu	yang	
terus	 berkembang).	 Berdasarkan	 kajian	 teori	 dan	 penelitian	 sebelumnya,	 peneliti	
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tertarik	 meneliti	 lebih	 lanjut	 pengaruh	 self-esteem	 dan	 psychological	 well	 being	
terhadap	celebrity	worship	entertainment-social,	intense-personal-feeling,	borderline-
pathological	pada	penggemar	K-Pop	dewasa	muda.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	untuk	meneliti	pengaruh	
antara	 self-	 esteem	 dan	 psychological	 well	 being	 terhadap	 celebrity	 worship	
entertainment-sosial,	 intense-personal-feeling,	 borderline-patological	 pada	 populasi	
dewasa	muda	 (18-25	 tahun)	 di	 Purwakarta,	 Subang,	 dan	 Karawang.	 Teknik	yang	
digunakan	 adalah	 teknik	 purposive	 sampling.	 Rumus	 Cohen	 digunakan	 untuk	
menentukan	 besar	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini	 dikarenakan	 populasi	 tidak	
diketahui,	sehingga	sampel	ditentukan	sebanyak	204	orang.	Sebelum	melaksanakan	
penelitian,	 peneliti	 melakukan	 adanya	 tahapan	 persiapan	 alat	 ukur	 penelitian	
meliputi	menerjemahkan	skala,	expert	judgement	kepada	para	ahli,	dan	uji	coba	(try	
out).	 Setelah	melakukan	 try	out,	 dilakukan	analisis	 item	guna	untuk	melihat	daya	
diskriminasi	item	dengan	menggunakan	teknik	corrected	item-total	correlation,	lalu	
perhitungan	 reliabilitas	 skala	 guna	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 keakuratan	 dan	
konsistensi	hasil	dengan	teknik	alpha	cronbach’s.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 tiga	 skala.	 Skala	 pertama,	 Celebrity	 Attitude	
Scale	(CAS),	yang	dikembangkan	oleh	teori	(Maltby	et	al.,	2005)	dan	diadaptasi	oleh	
peneliti	ke	dalam	bahasa	Indonesia	berdasarkan	aspek	entertainment	social,	intense	
personal,	borderline	pathological.	 Skala	CAS	terdiri	dari	22	item	positif	(favorable),	
contohnya:	"Saya	terobsesi	dengan	detail	kehidupan	selebriti	favorit	saya"	dan	"Saya	
memiliki	 ikatan	 khusus	 dengan	 selebriti	 favorit	 saya	 yang	 tak	 terjelaskan".	 Uji	
reliabilitas	 CAS	 menghasilkan	 Cronbach's	 alpha	 0,919	 (sangat	 reliabel),	 dan	 uji	
validitas	menunjukkan	nilai	antara	0,394	hingga	0,775.	Semua	item	valid	dan	layak	
digunakan.	

Kedua,	Rosernberg	self-esteem	scale	(RSES)	yaitu	skala	untuk	mengukur	self	
esteem	berdasarkan	dimensi-dimensi	menurut	Rosernberg	(1965)	yaitu	penerimaan	
diri	 dan	kemampuan	diri.	Skala	ini	selanjutnya	diadopsi	ke	dalam	bahasa	Indonesia	
oleh	 (Alwi	&	Razak,	2022)	menghasilkan	unidimensional	dan	8	 item	yaitu	5	 item	
bersifat	 favorable	 dan	 3	 item	 bersifat	 unfavorable.	 Contoh	 item	 yang	 digunakan	
untuk	mengukur	self-esteem	yaitu	“Secara	umum,	saya	merasa	puas	dengan	diri	saya”	
dan	 “Saya	 terkadang	 merasa	 tidak	 berguna”.	 Skala	 Likert	 self-esteem	 pada	
pengukuran	ini	dengan	4	alternatif	jawaban.	Peneliti	telah	melakukan	uji	reliabilitas	
skala	 self-	 esteem	 didapatkan	 cronbach’salpha	 sebesar	 0,782	 artinya	 reliabel.	
Selanjutnya	hasil	uji	validitas	kisaran	0.349	hingga	0.667	yang	artinya	seluruh	item	
dinyatakan	valid	dan	layak	digunakan	dalam	penelitian.	

Ketiga,	 Ryff	 Psychological	 Well-Being	 Scale	 (RPWBS),	 yang	 dikembangkan	
oleh	 teori	 (Ryff,	 1989)	 dan	 diadaptasi	 oleh	 peneliti	 ke	 dalam	 bahasa	 Indonesia	
berdasarkan	aspek	penerimaan	diri,	hubungan	sosial	positif,	otonomi,	penguasaan	
lingkungan,	tujuan	hidup,	dan	pertumbuhan	pribadi.	 Terdiri	dari	42	pernyataan	22	
positif,	 20	 negatif,	misalnya:	 "Saya	 sering	merasa	 kesepian	 karena	 kurang	 teman	
dekat"	 dan	 "Hidup	 saya	 memiliki	 arah	 dan	 tujuan".	 Skala	 ini	 menunjukkan	
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reliabilitas	tinggi	(Cronbach's	alpha	0,931)	dan	validitas	yang	baik	nilai	antara	0,363	
hingga	0,767,	sehingga	seluruh	item	layak	digunakan.	

	Setelah	 data	 terkumpul,	 hipotesis	 penelitian	 diuji	 menggunakan	 analisis	
regresi	 berganda.	 Analisis	 ini	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 self-esteem	 dan	
psychological	well	being	(variabel	bebas)	terhadap	celebrity	worship	entertainment-
social,	 intense-personal-feeling,	borderline-pathological	(variabel	 terikat).	 Pengaruh	
masing-masing	 variabel	 bebas	 diuji	 secara	 individual	 dengan	 uji	 T,	 sedangkan	
pengaruh	gabungannya	diuji	dengan	uji	F.	 Besarnya	pengaruh	gabungan	harga	diri	
dan	 kesejahteraan	 psikologis	 terhadap	 pemujaan	 selebriti	 diukur	 menggunakan	
koefisien	determinasi.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 menyajikan	 analisis	 data	 yang	 dihasilkan	 dari	 204	 orang	
emerging	adulthood	penggemar	K-Pop	di	Purwakarta,	 Subang,	Karawang.	Analisis	
meliputi	 uji	 asumsi,	 dan	 uji	 hipotesis.	 Sampel	 penelitian	 didapatkan	 dengan	 cara	
penyebaran	skala	melalui	Google	Form.	Adapun	hasil	sampel,	yaitu	:	

Tabel	1.	Demografi	Responden	

	

Pada	 tabel	 1	 didapatkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 responden	 adalah	
perempuan	 dengan	 total	 188	 (92.2%)	 dan	 laki-laki	memperoleh	 hasil	 16	 (7.8%).	
Lalu	mayoritas	usia	responden	berada	pada	18-22	tahun	dengan	total	160	(78.4%)	
dan	usia	23-25	tahun	dengan	total	44	(21.6%).	Dilanjut	dengan	domisili	responden	
mayoritas	berada	di	Karawang	dengan	hasil	108	(52.9%)	lalu	hasil	di	Purwakarta	75	
(36.8%)	dan	domisili	paling	sedikit	yaitu	Subang	dengan	hasil	21	(10.3%).	Selain	itu	
hasil	lamanya	menjadi	K-pop	mayoritas	responden	berada	pada	6-10	tahun	dengan	
hasil	100	(49%)	lalu	hasil	yang	kedua	yaitu	0-5	tahun	dengan	total	89	(43.6%)	dan	
yang	terakhir	pada	rentan	lebih	dari	10	tahun	dengan	total	15	(7.4%).	

Penelitian	menggunakan	 uji	 normalitas	 dan	 uji	 linieritas,	 diproses	 dengan	
SPSS	 versi	 25.0	 untuk	 Windows.	 Data	 dianggap	 berdistribusi	 normal	 jika	 nilai	
signifikansi	melebihi	0,05	(p	>	0,05).	
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Tabel	2.	Uji	Normalitas	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 normalitas	 pada	 tabel	 2	 menunjukkan	 nilai	 sig.	
Kolmogorov-Smirnov	 sebesar	 0.200	 (p>0.05),	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 data	
berdistribusi	normal.	

Tabel	3.	Uji	Linearitas	

	

Hasil	uji	linearitas	tabel	3	pada	deviation	from	linearity	bahwa	variabel	self-
esteem	 dengan	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 memiliki	 nilai	 signifikansi	
0.674	>	0.05,	maka	dapat	dikatakan	adanya	hubungan	linier	antara	celebrity	worship	
entertainment-social	 (Y)	 dengan	 self-esteem	 (X1).	 Hasil	 uji	 linearitas	 self-esteem	
dengan	celebrity	worship	intense-personal-feeling	memiliki	nilai	signifikansi	0.846	>	
0.05,	maka	dapat	dikatakan	adanya	hubungan	linier	antara	celebrity	worship	intense-
personal-feeling	(Y)	dengan	self-esteem	(X1).	Hasil	uji	 linearitas	self-esteem	dengan	
celebrity	 worship	 borderline-pathological	 memiliki	 nilai	 signifikansi	 0.081	 >	 0.05,	
maka	dapat	dikatakan	adanya	hubungan	linier	antara	celebrity	worship	borderline-
pathological	 (Y)	 dengan	 self-esteem	 (X1).	 Selanjutnya	 variabel	 psychological	 well	
being	 dengan	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 memiliki	 nilai	 signifikansi	
0.144%,	 maka	 dapat	 dikatakan	 adanya	 hubungan	 linier	 antara	 celebrity	 worship	
entertanment-soscial	(Y)	dengan	psychological	well	being	(X2).	Variabel	psychological	
well	 being	 	 dengan	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 memiliki	 nilai	
signifikansi	 0.248	 >	 0.05,	maka	 dapat	 dikatakan	 adanya	 hubungan	 liniear	 antara	
celebrity	worship	intense-personal-feeling	(Y)	dengan	psychological	well	being	(X2).	
Hasil	 psychological	 well	 being	 dengan	 celebrity	 worship	 borderline-pathological	
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memiliki	 nilai	 signifikansi	 0.250,	 maka	 dapat	 dikatakan	 adanya	 hubungan	 linear	
antara	celebrity	worship	borderline-pathological	(Y)	dengan	psychological	well	being	
(X2).		

Penelitian	menggunakan	regresi	berganda	untuk	menguji	tujuh	hipotesis:	(1)	
pengaruh	self-esteem	 terhadap	celebrity	worship	entertainment-social,	 (2)	pengaruh	
self-esteem	 terhadap	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling,	 (3)	 pengaruh	 self-
esteem	 terhadap	 celebrity	 worship	 borderline-pathological,	 (4)	 pengaruh	
psychological	 well	 being	 terhadap	 celebrity	 worship	 entertainment-social,	 (5)	
pengaruh	 psychological	 well	 being	 terhadap	 celebrity	 worship	 intense-personal-
feeling	(6)	pengaruh	psychological	well	being	terhadap	celebrity	worship	borderline-
pathological	(7)	pengaruh	self-esteem	dan	psychological	well	being	terhadap	celebrity	
worship	entertainment-social,	 intense-personal-feeling,	borderline-pathological	pada	
penggemar	K-Pop	dewasa	muda.	Hipotesis	alternatif	(Ha)	diterima	jika	p	<	0,05.	

Tabel	4.	Uji	Parsial	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Entertainment-
Social	

	

Pada	tabel	4	hasil	uji	parsial,	nilai	signifikansi	untuk	self-esteem	(X1)	adalah	
0.021	<	0.05,	sehingga	Ha1	diterima	dan	H01	ditolak.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
self-esteem	 dapat	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 pada	
emerging	 adulthood	 penggemar	 K-Pop.	 Sementara	 itu,	 nilai	 signifikansi	 untuk	
psychological	well	being	(X2)	juga	sebesar	0.000	<	0.05,	sehingga	Ha2	diterima	dan	
H02	ditolak.	Dengan	demikian,	dapat	dikatakan	bahwa	psychological	well	being	turut	
berperan	 dalam	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 pada	
emerging	adulthood	penggemar	K-Pop.		
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Tabel	5.	Uji	Parsial	Self-esteem,	Psychological	Well	Being	&	Intense-Personal-
Feeling	

	

Pada	tabel	5	hasil	uji	parsial,	nilai	signifikansi	self-esteem	(X1)	adalah	0.200	
>	0.05,	sehingga	Ha3	ditolak	H03	diterima.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	self-esteem	
tidak	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 pada	 emerging	
adulthood	 penggemar	K-Pop.	 Sementara	 itu,	 nilai	 signifikansi	 untuk	psychological	
well	being	(X2)	juga	sebesar	0.000	<	0.05,	sehingga	Ha4	diterima	dan	H04	ditolak.	
Dengan	demikian,	dapat	dikatakan	bahwa	psychological	well	being	 turut	berperan	
dalam	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 pada	 emerging	
adulthood	penggemar	K-Pop.		

Tabel	6.	Uji	Parsial	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Borderline-
Pathological	

	

	Pada	tabel	6	hasil	uji	parsial,	nilai	signifikansi	self-esteem	(X1)	adalah	0.120	>	
0.05,	sehingga	Ha5	ditolak	dan	H05	diterima.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	self-esteem	
tidak	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 borderline-pathological	 pada	 emerging	
adulthood	penggemar	K-Pop.	Sementara	itu,	nilai	signifikansi	untuk	psychological	well	
being	 (X2)	 sebesar	 0.000	 <	 0.05,	 sehingga	 Ha6	 diterima	 dan	H06	 ditolak.	 Dengan	
demikian,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 psychological	 well	 being	 turut	 berperan	 dalam	
mempengaruhi	 celebrity	 worship	 borderline-pathological	 pada	 emerging	 adulthood	
penggemar	K-Pop.		

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/9706


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   
ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	7	Nomor	10	(2025)		3448	–	3465		P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v7i10.9706 
	

3459 | Volume 7 Nomor 10  2025 
 

Tabel	7.	Uji	Simultan	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Entertainment-
Social	

	

Hasil	tabel	7	pada	signifikansi	memperoleh	hasil	0.000	<	0.05,		Ha7	diterima	
dan	H07	ditolak.	Sehingga	dapat	dikatakan	self-esteem	dan	psychological	well	being	
dapat	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 pada	 emerging	
adulthood	penggemar	K-Pop.		

Tabel	8.	Uji	Simultan	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Intense-Personal-
Feeling	

	

Hasil	tabel	8	pada	signifikansi	memperoleh	hasil	0.000	<	0.05,	Ha7	diterima	
dan	H07	ditolak.	Sehingga	dapat	dikatakan	self-esteem	dan	psychological	well	being	
dapat	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	 pada	 emerging	
adulthood	pada	penggemar	K-Pop.		

Tabel	9.	Uji	Simultan	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Borderline-
Pathological	

	

Hasil	tabel	9	pada	signifikansi	memperoleh	hasil	0.000	<	0.05,	Ha7	diterima	
dan	H07	ditolak.	Sehingga	dapat	dikatakan	self-esteem	dan	psychological	well	being	
dapat	 mempengaruhi	 celebrity	 worship	 borderline-pathological	 pada	 emerging	
adulthood	penggemar	K-Pop.		
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Tabel	10.	Uji	Determinasi	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	
Entertainment-Social	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 determinasi	 menunjukkan	 nilai	 R	 Square	 sebesar	
0.275,	yang	berarti	self-esteem	dan	psychological	well	being	berkontribusi	 sebesar	
27,5%	 terhadap	 celebrity	 worship	 entertainment-social	 pada	 emerging	 adulthood	
penggemar	K-Pop	dengan	nilai	sumbangan	efektifnya	sebesar	1.96%	dan	25.60%,	
sementara	72,5%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	di	luar	penelitian	ini.		

Tabel	11.	Uji	Determinasi	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Intense-
Personal-Feeling	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 determinasi	 menunjukkan	 nilai	 R	 Square	 sebesar	
0.198,	yang	berarti	self-esteem	dan	psychological	well	being	berkontribusi	sebesar	
19,8%	terhadap	celebrity	worship	intense-personal-feeling	pada	emerging	adulthood	
penggemar	K-Pop	dengan	nilai	sumbangan	efektifnya	sebesar	0.65%	dan	19.09%,	
sementara	80,2%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	di	luar	penelitian	ini.		

Tabel	12.	Uji	Determinasi	Self-Esteem,	Psychological	Well	Being	&	Borderline	
Pathological	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 determinasi	 menunjukkan	 nilai	 R	 Square	 sebesar	
0.130,	 yang	 berarti	 self-esteem	 dan	 psychological	 well	 being	 berkontriusi	 sebesar	
13%	 terhadap	 celebrity	worship	 borderline-pathological	 pada	 emerging	 adulthood	
penggemar	K-Pop	dengan	nilai	sumbangan	efektifnya	sebesar	1.05%	dan	12.95%,	
sementara	87%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	di	luar	penelitian	ini.		
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Tabel	13.	Uji	Beda	Celebrity	Worship	Berdasarkan	Gender	

	

Hasil	 dari	 tabel	 13,	 diketahui	 nilai	 rata-rata	 celebrity	 worship	 perempuan	
lebih	besar	dibandingkan	dengan	laki-laki.	Kemudian	dilihat	dari	sig.	t	pada	kolom	
equal	variances	assumed,	dimana	sig.	 t	adalah	0.348	>	0.05	yang	berarti	 tidak	ada	
perbedaan	yang	signifikan	celebrity	worship	antara	perempuan	dan	laki-laki.		

Hasil	 penelitian	 ini	 membuktikan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 yang	
signifikan	antara	self-esteem	terhadap	celebrity	worship	entertainment-social	dengan	
nilai	 signifikansi	 0.021	 <	 0.05.	 Jika	 self-esteem	 meningkat	maka	 celebrity	 worship	
entertainment-social	juga	meningkat.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	Nadhira	
dan	Savira	(2024)	yang	menemukan	korelasi	kuat	antara	harga	diri	dan	pemujaan	
selebriti	pada	penggemar	K-Pop	dewasa	muda	di	platform	X,	 serta	 studi	Luthfi	&	
Harsono	 (2022)	 yang	 menunjukkan	 pengaruh	 harga	 diri	 terhadap	 pemujaan	
selebriti	di	kalangan	penggemar	K-Pop	dewasa	muda	di	kota	Malang.	Studi	Luthfi	
dan	 Harsono	 (2022)	 juga	 menunjukkan	 keterlibatan	 yang	 lebih	 besar	 dalam	
pemujaan	selebiti	pada	 individu	dengan	harga	diri	 tinggi.	Hasil	 ini	sejalan	dengan	
teori	Derrick	et	al.	(2009)	menyatakan	bahwa	mengidentifikasi	diri	dengan	selebriti	
dapat	 mencerminkan	 gambaran	 ideal	 individu,	 yang	 pada	 akhirnya	 berdampak	
positif	 terhadap	peningkatan	harga	diri.	Selain	 itu,	berinteraksi	dengan	orang	 lain	
yang	memiliki	ketertarikan	serupa	terhadap	selebriti	juga	dapat	memperkuat	rasa	
harga	diri	seseorang	(Nadhira	&	Savira,	2024).	

Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 membuktikan	 bahwa	 tidak	 ada	 pengaruh	 yang	
signifikan	 antara	 self-esteem	 terhadap	 celebrity	 worship	 intense-personal-feeling	
dengan	nilai	signifikansi	0.200	>	0.05	dan	celebrity	worship	borderline-pathological	
dengan	 nilai	 signifikansi	 0.120	 >	 0.05.	 Hasil	 ini	 tidak	 mendukung	 penelitian	
sebelumnya	 oleh	 Rosida	 (2019),	 perbedaan	 ini	 diduga	 karena	 partisipan	 pada	
penelitian	sebelumnya	adalah	perempuan	sedangkan	dalam	penelitian	ini	dilakukan	
pada	 laki-laki	 dan	 perempuan.	Menurut	Ancok	 et	 al.	 (1988)	 perempuan	memang	
memiliki	harga	diri	yang	lebih	rendah	dari	laki-laki	sehingga	perempuan	memiliki	
kemungkinan	 untuk	 melakukan	 celebrity	 worship	 akibat	 harga	 diri	 yang	 rendah,	
sehingga	hubungan	antara	kedua	variabel	dapat	ditemukan.	Meskipun	penelitian	ini	
tidak	mendukung	hipotesis,	tetapi	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	
oleh	Zahra	dan	Wulandari	(2021)	menunjukkan	bahwa	harga	diri	dan	kesejahteraan	
psikologis	secara	simultan	dan	parsial	tidak	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	
celebrity	 worship	 intense-personal	 dan	 borderline-pathological.	 Penelitian	
selanjutnya	oleh	Kusuma	dan	Yuliawati	 (2013)	yang	 tidak	menemukan	hubungan	
antara	 harga	 diri	 dan	 celebrity	 worship	 pada	 tingkat	 intense-personal	 (Zahra	 &	
Wulandari,	2021).		

Hasil	 penelitian	 ini	 selanjutnya	membuktikan	bahwa	ada	pengaruh	positif	
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yang	 signifikan	 antara	 psychological	 well	 being	 dengan	 celebrity	 worship	
entertainment-social,	 intense-personal-feeling	 dan	 borderline-pathological	 dengan	
nilai	signifikansi	0.000	<	0.05.	Jika	psychological	well	being	meningkat	maka	celebrity	
worship	 entertainment-social,	 intense-personal-feeling	 dan	 borderline-pathological	
juga	meningkat.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	oleh	Amzi	(2021)	
menemukan	bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	psychological	 well	 being,	
conscientiousness,	 extraversion,	 openess	 to	 experience	 dan	 jenis	 kelamin	 terhadap	
celebrity	worship.	 Selain	 itu	peneliti	 lain	 yang	dilakukan	oleh	Azzahra	dan	Ariana	
(2021)	 menemukan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 positif	 yang	 signifikan	 antara	
celebrity	 worship	 dengan	 psychological	 well	 being.	 Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	
(Maltby	&	Houran,	2001)	yang	menyatakan	bahwa	pemujaan	terhadap	selebriti	juga	
berpotensi	 membawa	 manfaat	 bagi	 individu,	 serta	 memberikan	 peluang	 untuk	
menjalin	hubungan	sosial	dengan	sesama	penggemar	melalui	pertukaran	informasi	
mengenai	 selebriti	 yang	mereka	 sukai.	 Kondisi	 ini	 dapat	 berdampak	 positif	 pada	
keadaan	psikologis	seseorang	(Putri	&	Rozi,	2024).	

Hasil	 penelitian	 ini	 membuktikan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 yang	
signifikan	antara	self-esteem	dan	psychological	well	being	terhadap	celebrity	worship	
entertainment-social,	 intense-personal-feeling	 dan	 borderline-pathological	 dengan	
nilai	signifikansi	0.000	<	0.05.	Jika	self-esteem	dan	psychological	well	being	meningkat	
maka	celebrity	worship	entertainment-social,	intense-personal-feeling	dan	borderline	
pathological	juga	meningkat.	Penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	oleh	
Mafuz	(2023)	menunjukkan	adanya	hubungan	positif	antara	psychological	well	being	
dan	 self	 esteem	 terhadap	 celebrity	 worship	 pada	 penggemar	 K-Pop	 dewasa	 awal.	
Selain	 itu	peneliti	 lain	yang	dilakukan	oleh	Aulia	et	al.	 (2024)	menemukan	bahwa	
terdapat	 pengaruh	 positif	 antara	 harga	 diri	 dan	 celebrity	 worship	 terhadap	
psychological	 well	 being.	 Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 oleh	 Giles	 (2002),	 yaitu	
dimana	 penggemar	merasa	 ditemani	 saat	 berinteraksi	 dengan	 idolanya,	 interaksi	
penggemar	 dan	 idola	 menimbulkan	 persahabatan	 semu,	 dan	 penggemar	
menemukan	jati	diri	dari	idola	menggunakan	situasi	serta	tingkah	laku	idola	untuk	
memahami	 kehidupannya	 (Ramadhani	 &	 Purwaniningtyas,	 2024).	 Dengan	
demikian,	individu	yang	memiliki	self-esteem	dan	psychological	well	being	yang	tinggi	
tetap	 bisa	 terlibat	 dalam	 celebrity	 worship	 sebagai	 bentuk	 hiburan	 dan	 inspirasi.	
Individu	yang	memiliki	kebahagiaan	yang	baik	cenderung	lebih	optimis,	positif,	dan	
dapat	menghadapi	kehidupan	(Mafuz,	2023).	Hasil	interpretasi	menunjukkan	bahwa	
semakin	 tinggi	 self-esteem	dan	psychological	well	 being	maka	 semakin	 tinggi	 pula	
celebrity	 worship	 entertainment-social,	 intense-personal-feeling	 dan	 borderline-
pathological.	

Hasil	 uji	 koefisien	 determinasi	 yang	 dilakukan	 secara	 simultan	 pada	 self-
esteem	dan	psychological	well	being	terhadap	celebrity	worship	entertainment-social	
sebesar	 0.275,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 27,5%	 variasi	 celebrity	 worship	
entertainment-social	dapat	dipengaruhi	oleh	self-esteem	dan	psychological	well	being.	
Selanjutnya	pada	hasil	 self-esteem	 dan	psychological	well	 being	 terhadap	 celebrity	
worship	intense-personal-feeling	sebesar	0.198,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	19,8%	
variasi	celebrity	worship	intense-personal-feeling	dapat	dipengaruhi	oleh	self-esteem	
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dan	 psychological	 well	 being.	 Lalu	 hasil	 selanjutnya	 pada	 hasil	 self-esteem	 dan	
psychological	well	being	terhadap	celebrity	worship	borderline-pathological	sebesar	
0.130,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 13%	 variasi	 celebrity	 worship	 borderline-
pathological	dapat	dipengaruhi	oleh	self-esteem	dan	psychological	well	being.	Sisanya	
berarti	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	yang	tidak	diteliti.	Contohnya	faktor	demografis,	
faktor	 kepribadian,	 faktor	 religiusitas,	 faktor	 perilaku,	 faktor	 kognitif,	 dan	 faktor	
sikap	terhadap	tubuh	(Brooks	dalam	Nadhira	&	Savira,	2024).	

Hasil	uji	beda	menggunakan	independent	sample	t-test	menunjukkan	bahwa	
tidak	 terdapat	 perbedaan	 secara	 signifikan	 pada	 tingkat	 celebrity	 worship	 antara	
laki-laki	dan	perempuan	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	0.348	>	0.05.	Berdasarkan	
nilai	 rata-rata	 celebrity	 worship	 perempuan	 (74.65)	 lebih	 besar	 dibandingkan	
dengan	laki-laki	(71.18).	Dari	hasil	tersebut,	 	perempuan	cenderung	menunjukkan	
celebrity	 worship	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 laki-laki	 (Wayan	 et	 al.,	
2020).		
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan,	dapat	disimpulkan	bahwa	
self-esteem	dan	 psychological	well-being	baik	sendiri	maupun	bersama-sama	dapat	
mempengaruhi	celebrity	worship.	Penggemar	K-Pop	dengan	tingkat	self-esteem	yang	
tinggi	dan	psychological	well	being	yang	tinggi	akan	memiliki	tingkat	celebrity	worship	
yang	 tinggi.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 dan	 temuan	 sebelumnya	bahwa	dampak	
celebrity	 worship	 tidak	 selalu	 negatif	 melainkan	 bisa	 berpengaruh	 secara	 positif.	
Individu	 yang	 memiliki	 self-esteem	 dan	 psychological	 well	 being	 yang	 tinggi	
dapat	 memperkuat	 kebersamaan	 dalam	 komunitas	 atau	 mendapatkan	 dukungan	
sosial.	

Rekomendasi	 untuk	 penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 agar	 peneliti	 dapat	
mengeksplorasi	 lebih	 lanjut	 mengenai	 faktor	 lain	 yang	 dapat	 berperan	 dalam	
hubungan	celebrity	worship.	Selain	itu,	dapat	melibatkan	sampel	yang	lebih	beragam	
atau	 fokus	pada	 suatu	 fandom	 untuk	mencakup	perbedaan	karakteristik	 individu,	
pemahaman	terhadap	fenomena	yang	akan	diteliti	menjadi	lebih	menyeluruh.	
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